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ABSTRAK 

Untuk dapat menjalankan tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan tugas pembangunan tertentu, Pegawai 

ASN harus memiliki profesi dan Manajemen ASN yang berdasarkan pada Sistem Merit atau perbandingan antara 

kualifikasi, kompetensi, dan kinerja yang dibutuhkan oleh jabatan dengan kualifikasi, kompetensi, dan kinerja yang 

dimiliki oleh calon dalam rekrutmen, pengangkatan, penempatan, dan promosi pada jabatan yang dilaksanakan 
secara terbuka dan kompetitif, sejalan dengan tata kelola pemerintahan yang baik. Perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Proses Seleksi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di lingkungan Pemerintah Provinsi 

Riau tahun 2015 dan apa yang menjadi Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Proses Seleksi Jabatan Pimpinan 

Tinggi Pratama dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau tahun 2015. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 

pelaksanaan Seleksi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di lingkungan Pemerintah Provinsi Riau tahun 2015 serta 

untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukungnya. Penelitian dilakukan di Pemerintah Provinsi Riau. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah responden berjumlah 8 orang dijadikan sampel dalam penelitian. Sifat 

dari penelitian adalah penjelasan (explanatory). Proses pengisian jabatan struktural secara terbuka untuk jabatan 

tinggi pratama dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau dimulai dengan mengadakan pengumuman. Selanjutnya 

untuk tata cara pelaksanaan, diawali dengan pembentukan panitia seleksi oleh Pejabat Pembina Kepegawaian. 

Panitia seleksi melaksanakan seleksi dengan dibantu oleh tim penilai kompetensi yang independen. Pelaksanaan 

seleksi terbagi menjadi seleksi administrasi dan seleksi kompetensi. Adapun faktor penghambat dalam proses seleksi 
jabatan pimpinan tinggi pratama dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau diantaranya masih kurangnya pedoman 

perencanaan dalam pelaksanaan seleksi dimana dalam penyusunan jadwal untuk wawancara akhir dilaksanakan 

dimalam  hari yang banyak dikeluhkan oleh peserta seleksi. Sementara itu faktor pendukung dalam proses seleksi 

jabatan pimpinan tinggi pratama dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau adalah adanya aturan perundang-undangan 

yang dapat menjamin proses pelaksanaan seleksi berjalan dengan baik serta adanya dukungan dan perhatian yang 

serius dari Gubernur Riau untuk dapat terselenggaranya seleksi ini sesuai dengan harapan semua pihak. 

Kata Kunci : Seleksi Jabatan, Aparatur Sipil Negara dan Pemerintah Provinsi Riau. 

 

ABSTRACT 

To be able to perform tasks of public services, administration tasks, and task specific development, Employees ASN 

must have a profession and management of ASNs is based on the System of Merit or a comparison between the 

qualifications, competence, and performance required by the office of the qualifications, competence, and 

performance owned by candidates in the recruitment, appointment, placement, and promotion to the position held in 

an open and competitive, in line with good governance. Formulation of the problem in this research is how the 

Selection Process High Primary Leadership Position in the Provincial Government of Riau in 2015 and what the 

Obstacles and Supporting Positions Selection Process Leader in High-Primary within the Government of Riau 

Province in 2015. The purpose of the study was to analyze the implementation of the Job Selection High Primary 

leaders in the Government of Riau Province in 2015 as well as to analyze the factors inhibiting and supporters. The 
study was conducted in Riau Province Government. Qualitative descriptive research with a number of respondents 

amounted to 8 people sampled in the study. The nature of the research is the explanation (explanatory). The process 

of structural positions openly charging for high office environment pratama Riau provincial government began to 

hold the announcement. Further to the implementation procedure, starting with the formation of the selection 

committee by the Trustees Personnel Officer. Carry out the selection by the selection committee is assisted by a 
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team of independent assessors competencies. The selection is divided into the administration and the selection of 
competence.The limiting factor in the selection process pratama high leadership positions within the Government of 

Riau Province including the lack of planning guidelines in the implementation of selection where in the preparation 

of the schedule for the final interview held at night that many complained of by the participant selection. While the 

supporting factors in the selection process of leadership positions higher pratama environment of the Riau provincial 

government is the rule of law that can guarantee the implementation process of selection goes well and the support 

and the serious attention of the Governor of Riau to the implementation of this selection in accordance with the 

expectations of all parties. 

 

Keywords: Position Selection, Civil Apparatus of State and Government of Riau Province 

PENDAHULUAN 
Urusan pemerintahan terbagi atas urusan yang 

tidak mungkin didesentralisasikan yang mutlak 

menjadi wewenang Pemerintah dan urusan yang 

dapat didesentralisasi yang tidak eksklusif menjadi 

wewenang daerah otonom. Di satu sisi, dalam urusan 

yang tidak mungkin didesentralisasikan, Pemerintah 

dapat mengembangkannya sendiri, men-

dekonsentrasikan kepada instansi vertikal, atau dapat 
melakukan tugas pembantuan kepada daerah otonom. 

Di sisi lain, dalam urusan yang dapat 

didesentralisasikan ini Pemerintah dapat pula 

mengembangkannya sendiri, mendekonsentrasikan, 

atau memberi tugas pembantuan kepada daerah 

otonom, dan men-desentralisasikan kepada daerah 

otonom. Urusan yang didesentralisasikan dapat 

dilakukan melalui rincian (ultra vires doctrine), 

umum (general competence/ open end 

arrangements), atau gabungan keduanya. 

Pembagian urusan pemerintahan konkuren 
antara Daerah provinsi dengan Daerah 

kabupaten/kota walaupun Urusan Pemerintahan 

sama, perbedaannya akan nampak dari skala atau 

ruang lingkup Urusan Pemerintahan tersebut. 

Walaupun Daerah provinsi dan Daerah 

kabupaten/kota mempunyai Urusan Pemerintahan 

masing-masing yang sifatnya tidak hierarki, namun 

tetap akan terdapat hubungan antara Pemerintah 

Pusat, Daerah provinsi dan Daerah kabupaten/kota 

dalam pelaksanaannya dengan mengacu pada NSPK 

yang dibuat oleh Pemerintah Pusat. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 
2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 108 antara 

lain mengamanatkan bahwa Pengisian jabatan 

pimpinan tinggi utama dan madya pada kementerian, 

kesekretariatan lembaga negara, lembaga 

nonstruktural, dan Instansi Daerah dilakukan secara 

terbuka dan kompetitif di kalangan ASN dengan 

memperhatikan syarat kompetensi, kualifikasi, 

kepangkatan, pendidikan dan latihan, rekam jejak 

jabatan, dan integritas serta persyaratan lain yang 

dibutuhkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan dilakukan pada tingkat 

nasional.  
Isu rekrutmen pegawai di Indonesia mulai 

menjadi isu yang sangat penting. Dimana kita ketahui 

pola rekrutmen yang ada di Indonesia tidak 

berpedoman kepada analisis kebutuhan. Belum 

adanya perencanan kebutuhan pegawai yang matang, 

dimana kebutuhan rekrutmen pegawai hanya bersifat 

incremental. Maka dengan demikian rekrutmen 

pegawai dari tahun ke tahun tidak dapat dikendalikan. 

Sehingga proses rekrutmen pegawai yang kurang 

terencana ini hanya dapat menghasilkan pegawai 

yang kurang memenuhi standar kualifikasi minimal. 

Tuntutan reformasi di segala bidang merupakan 
sebuah keharusan. Reformasi tidak hanya dalam 

berbagai aspek kebijakan baik ekonomi maupun 

politik, namun  reformasi birokrasi juga meliputi 

proses rekrutmen Aparatur Sipil Negara dan 

pengangkatan pejabat publik baik nasional maupun 

daerah.  

Contoh daerah yang sudah melakukan reformasi 

birokrasi pada bidang kepegawaian adalah Provinsi 

Riau. Provinsi Riau merupakan provinsi yang 

menggunakan system seleksi terbuka untuk Pejabat 

Tinggi Pratama atau dikenal dengan sistem merit. 
Dengan adanya reformasi pada bidang kepegawaian 

maka harapannya adalah akan terjadi perubahan dan 

arah kebijakan kepegawaian menjadi lebih jelas 

sehingga menghasilkan pegawai yang professional 

dan berkualitas. Oleh karena itu, Pemerintah Riau 

melaksanakan reformasi dibidang rekrutmen 

Aparatur Sipil Negara terutama pada rekrutmen 

Pejabat Tinggi Pratama.  

Sehubungan dengan telah ditetapkannya 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara, Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 

tentang Tata Cara Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi 

Secara Terbuka di Lingkungan Instansi Pemerintah 

dan surat persetujuan Komisi Aparatur Sipil Negara 

Nomor B/126/KASN/3/2015 tanggal 5 Maret 2015 
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perihal Pengisian Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama 
di Pemerintah Provinsi Riau. 

Terkait fenomena masalah yang terjadi dalam 

pelaksanaan seleksi jabatan tinggi pratama 

dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau hal ini 

diawali dari perubahan nomenklatur satuan kerja 

yang ada dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau 

dimana dalam Peraturan Daerah Provinsi Riau 

Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Daerah Provinsi Riau dipandang tidak 

sesuai lagi dengan kebutuhan dan perkembangan 

daerah sehingga perlu disempurnakan dan diganti 
dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Organisasi Dinas Daerah 

Provinsi Riau. Untuk mengantisipasi kekosongan 

jabatan tinggi pratama pada beberapa satuan kerja 

yang baru disahkan maka perlu ditunjuk Plt nya, hal 

ini dikarenakan adanya penggabungan dinas dan ada 

juga pemecahan. Diantaranya Dinas PU yang dipecah 

menjadi Dinas Cipta Karya - Pemukiman dan Dinas 

Binamarga, Dinas Peternakan, Kesehatan Hewan dan 

Kelautan serta Dinas Tanaman Pangan dan 

hortikultura. Selain itu juga ada badan baru yakni 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Serta 
pemecahan Biro Kesra menjadi Biro Kesejahteraan 

dan Biro Kemasyaratan dan Ormas serta adanya Biro 

Ortal. Dengan penunjukan Plt inilah memunculkan 

masalah baru karena untuk melaksanakan kegiatan 

APBD Provinsi Riau tahun 2015 harus dilaksanakan 

oleh pejabat defentif  sementara untuk menunjuk 

pejabat defenitif harus melalui seleksi jabatan sesuai 

peraturan perundang-undangan sehingga hal ini 

menimbulkan masalah yang harus segera diselesaikan  

Dengan terbitnya  Undang-undang Nomor 5 Tahun 

2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 108 antara 
lain mengamanatkan bahwa pengisian jabatan 

pimpinan tinggi utama dan madya pada kementerian, 

kesekretariatan lembaga negara, lembaga 

nonstruktural, dan Instansi Daerah dilakukan secara 

terbuka dan kompetitif di kalangan ASN dengan 

memperhatikan syarat kompetensi, kualifikasi, 

kepangkatan, pendidikan dan latihan, rekam jejak 

jabatan, dan integritas serta persyaratan lain yang 

dibutuhkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan dilakukan pada tingkat 

nasional.   

Dari keadaan tersebut maka Gubernur Riau 
dalam hal ini menjabat sebagai Pejabat Pembina 

Kepegawaian harus segera melakukan proses seleksi 

jabatan pimpinan tinggi pratama di lingkungan 

Pemerintah Provinsi Riau. Pemerintah Provinsi Riau 

melalui Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Provinsi Riau telah melaksanakan 

Seleksi Pengisian seluruh Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama di lingkungan Pemerintah Provinsi Riau. 
Proses Seleksi Terbuka ini diawali dengan 

dibentuknya Tim Panitia Seleksi oleh Pejabat 

Pembina Kepegawaian dan dilanjutkan dengan 

membentuk Sekretariat Panitia Seleksi Pimpinan 

Tinggi Pratama Pemerintah Provinsi Riau melalui 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Provinsi. 

Tabel 1.1 

Daftar Seleksi Terbuka Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama Di Lingkungan Pemerintah Provinsi 

Riau 

Pendaftara

n 

Lulus 

Administra

si 

Lulus 

Assesmen

t 

Dilanti

k 

226644  221188  113366  6611  

Sumber : BKPPD Riau Tahun 2015 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa peserta yang 

ingin mengikuti Seleksi Terbuka Jabatan Pimpinan 

Tinggi Pratama ada sebanyak 264 yang terdiri dari 

Pejabat Eselon II dan Eselon III. Namun pada proses 

Seleksi Administrasi ada 46 peserta yang dinyatakan 
tidak memenuhi persyaratan Administrasi sehingga 

menyisakan 218 peserta untuk mengikuti tahapan 

Seleksi selanjutnya. Pada Seleksi Kompetensi yaitu 

terdiri dari Tes Kompetensi oleh assessment center 

atau assesor dari Polda Riau, Wawancara oleh Panitia 

Seleksi, Penelusuran Rekam Jejak ada 136 peserta 

yang dinyatakan memiliki kompetensi sesuai dengan 

kompetensi pada Lowongan Jabatan oleh Panitia 

Seleksi untuk kemudian diajukan kepada Pejabat 

Pembina Kepegawaian melalui Pejabat yang 

Berwenang. Dari 136 peserta akan ditetapkan sebagai 

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama sebanyak 61 

peserta oleh Pejabat Pembina Kepegawaian. 

KERANGKA TEORI 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah yang dilaksanakan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 Tentang 

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan atas 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

mengidentikkan pemerintah sebagai pemerintah pusat  
yaitu Presiden Republik Indonesia yang memegang 

kekuasaan Pemerintahan Negara Republik Indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.   

Hubungan konseptual antara pemerintahan, 

pembangunan dan pemberdayaan menurut Ndraha 

pemerintah adalah proses perlindungan hak azazi dan 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Proses 

pemenuhan kebutuhan dasar tersebut memerlukan 

alat (means), baik berbentuk fisik maupun non fisik. 
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Alat tersebut harus diadakan dan/disediakan oleh 
pemerintah sehingga muncul konsep pembangunan. 

Sementara itu pembangunan memerlukan sumber 

daya (SDM, SDA). (Ndraha, 2006:302) 

Pembangunan sumber daya tersebut disebut 

konsumen (masyarakat).  Jika masyarakat tersebut 

tidak berdaya, maka munculah konsep pemberdayaan 

(empowering), Empowering dilakukan melalui 

kebijakan, peraturan atau keputusan politik. Enabling 

dilakukan melalui pembangunan, yang artinya sejak 

awal pembangunan  tersebut diarahkan 

memberdayakan masyarakat agar suatu saat 
masyarakat tersebut mampu membangun diri sendiri.  

(Ndraha, 2006:303) 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah 

satu aset yang tidak ternilai harganya bagi setiap 

organisasi karena dapat memberikan kontribusi yang 

berarti kepada satuan kerja secara efektif dan efesien. 

Oleh karena itu bagaimana cara untuk 

mengembangkan, memelihara, dan meningkatkan 

kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang 

perlu diperhatikan bagi setiap organisasi. Demikian 

pula didalam perubahan lingkungan yang strategik 

(politik, ekonomi, sosial, teknologi, dll) maka perlu 
dituntut adanya kemampuan aparatur pemerintahan 

yang  profesioanal dalam menjalankan tugasnya.  
Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan basic (dasar) pelaksanaan proses MSDM 

yang efisien dan efektif dalam pencapaian tujuan 

organisasi/perusahaan. Fungsi operasional tersebut 

terbagi 5 (lima) secara singkat sebagai berikut : 

1. Fungsi pengadaan adalah proses penarikan, 

seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi 

untuk mendapatkan karyawan yang sesuai 

kebutuhan perusahaan (The Right Man In The 
Right Place). 

2. Fungsi pengembangan adalah proses 

peningkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

3. Fungsi kompensasi adalah pemberian balas jasa 

langsung dan tidak langsung berbentuk uang 

atau barang kepada karyawan sebagai imbal jasa 

(output) yang diberikan kepada perusahaan 

4. Fungsi pengintegrasian adalah kegiatan untuk 

mempersatukan kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan karyawan, sehingga tercipta 
kerjasama yang penting dan sulit dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia karena 

mempersatukan dua aspirasi/kepentingan yang 

bertolak belakang antara karyawan dan 

perusahaan. 

5. Fungsi pemeliharaan adalah kegiatan untuk 

memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, 

mental dan loyalitas karyawan agar tercipta 
hubungan jangka panjang. Pemeliharaan yang 

baik dilakukan dengan program K3 

(Keselamatan dan kesehatan kerja). 
Dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara disebutkan bahwa 

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya 

disebut Pegawai ASN adalah aparatur sipil negaradan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang 

diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan 

diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau 

diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan 
peraturan perundang-undangan. 

PPeeggaawwaaii  AASSNN  bbeerrkkeedduudduukkaann  sseebbaaggaaii  uunnssuurr  

aappaarraattuurr  nneeggaarraa,,  tteerrddiirrii  ddaarrii::    

11..  AAppaarraattuurr  SSiippiill  NNeeggaarraa  ((AASSNN))..  MMeerruuppaakkaann  

PPeeggaawwaaii  AASSNN  yyaanngg  ddiiaannggkkaatt  sseebbaaggaaii  ppeeggaawwaaii  

tteettaapp  oolleehh  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  KKeeppeeggaawwaaiiaann  ddaann  

mmeemmiilliikkii  nnoommoorr  iinndduukk  ppeeggaawwaaii  sseeccaarraa  nnaassiioonnaall..  

AASSNN  bbeerrhhaakk  mmeemmppeerroolleehh::  

((11))  GGaajjii,,  ttuunnjjaannggaann,,  ddaann  ffaassiilliittaass;;    

((22))  CCuuttii;;  

((33))  JJaammiinnaann  ppeennssiiuunn  ddaann  jjaammiinnaann  hhaarrii  ttuuaa;;    

((44))  PPeerrlliinndduunnggaann;;    

((55))  PPeennggeemmbbaannggaann  kkoommppeetteennssii..    

22..  PPeeggaawwaaii  PPeemmeerriinnttaahh  ddeennggaann  PPeerrjjaannjjiiaann  KKeerrjjaa  

((PPPPPPKK))..  MMeerruuppaakkaann  PPeeggaawwaaii  AASSNN  yyaanngg  

ddiiaannggkkaatt  sseebbaaggaaii  ppeeggaawwaaii  ddeennggaann  ppeerrjjaannjjiiaann  

kkeerrjjaa  oolleehh  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  KKeeppeeggaawwaaiiaann  uunnttuukk  

jjaannggkkaa  wwaakkttuu  tteerrtteennttuu  ddaallaamm  rraannggkkaa  

mmeellaakkssaannaakkaann  ttuuggaass  ppeemmeerriinnttaahhaann  sseessuuaaii  

ddeennggaann  kkeebbuuttuuhhaann  IInnssttaannssii  PPeemmeerriinnttaahh  ddaann  

kkeetteennttuuaann  UUnnddaanngg--UUnnddaanngg..  PPPPPPKK  bbeerrhhaakk  

mmeemmppeerroolleehh::    

((11))  GGaajjii  ddaann  ttuunnjjaannggaann;;    

((22))  CCuuttii;;    

((33))  PPeerrlliinndduunnggaann;;    

((44))  PPeennggeemmbbaannggaann  kkoommppeetteennssii..    

KKoonnsseepp  AAsssseessmmeenntt  CCeenntteerr,,  AAsssseessssmmeenntt  CCeenntteerr  

((AACC))  mmeerruuppaakkaann  mmeettooddee  yyaanngg  bbeerrbbaassiiss  kkoommppeetteennssii  

yyaanngg  ddiiaarrttiikkaann  sseebbaaggaaii  pprroosseess  ssiisstteemmaattiiss  uunnttuukk  

mmeenniillaaii  kkeettrraammppiillaann,,  ppeennggeettaahhuuaann  ddaann  kkeemmaammppuuaann  

iinnddiivviidduu  yyaanngg  ddiiaannggggaapp  kkrriittiikkaall  bbaaggii  kkeebbeerrhhaassiillaann  

kkiinneerrjjaa  yyaanngg  uunngggguull..  AAsssseessssmmeenntt  CCeenntteerr,,  sseebbaaggaaii  

mmeettooddoollooggii,,  mmeerruuppaakkaann  eevvaalluuaassii  tteerrssttaannddaarr  mmeennggeennaaii  

ppeerriillaakkuu  iinnddiivviidduu  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  bbeerraaggaamm  

ssiimmuullaassii  ddaann  iinnssttrruummeenn  tteess  ppeerriillaakkuu..  MMeellaalluuii  bbeerraaggaamm  

mmaatteerrii  tteess,,  iinnssttrruummeenn  eevvaalluuaassii  kkeepprriibbaaddiiaann  ddaann  

wwaawwaannccaarraa,,  ppaarraa  aasssseessoorr  yyaanngg  tteerrllaattiihh  mmeellaakkuukkaann  

oobbsseevvaassii  tteerrhhaaddaapp  ppeerriillaakkuu  ppaarraa  ppeesseerrttaa  aasssseessssii;;  ddaann  

kkeemmuuddiiaann  mmeemmbbeerriikkaann  ppeenniillaaiiaann  aakkhhiirr  aasssseessssmmeenntt  

sseerrttaa  uummppaann  bbaalliikk  ppeennggeemmbbaannggaann..  HHaassiill  nniillaaii  

aasssseessssmmeenntt  ddaann  uummppaann  bbaalliikk  ddiihhaarraappkkaann  aakkaann  

mmeemmbbeerriikkaann  ssuummbbaannggaann  bbeerrhhaarrggaa  bbaaggii  ppeenniinnggkkaattaann  
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mmuuttuu  ppeeggaawwaaii..  

AAsssseessssmmeenntt  CCeenntteerr  mmeerruuppaakkaann  mmeettooddee  yyaanngg  

bbeerrbbaassiiss  kkoommppeetteennssii  yyaanngg  ddiiddeessaaiinn  ddeennggaann  mmeennggiikkuuttii  

ssttaannddaarr  iinntteerrnnaassiioonnaall..  MMeennggaaccuu  ppaaddaa  ddeeffeenniissii  

kkoonnsseeppttuuaall  yyaanngg  ddiiaakkuuii  sseeccaarraa  uunniivveerrssaall,,  mmaakkaa  

mmeettooddee  AAsssseessssmmeenntt  CCeenntteerr  ((AACC))  jjuuggaa  ddiiaarrttiikkaann  

sseebbaaggaaii  pprroosseess  ssiisstteemmaattiiss  uunnttuukk  mmeenniillaaii  kkeettrraammppiillaann,,  

ppeennggeettaahhuuaann  ddaann  kkeemmaammppuuaann  iinnddiivviidduu  yyaanngg  ddiiaannggggaapp  

kkrriittiikkaall  bbaaggii  kkeebbeerrhhaassiillaann  kkiinneerrjjaa  yyaanngg  uunngggguull..  

SSeemmeennttaarraa  EEddwwiinn  BB..  FFlliippppoo  ((11999944::3344))  mmeennyyaattaakkaann  

bbaahhwwaa  dduuaa  ttuujjuuaann  ppookkookk  ddaarrii  sseebbuuaahh  aasssseessssmmeenntt  

cceenntteerr  aaddaallaahh::  PPeennggaammbbiillaann  kkeeppuuttuussaann  sseelleekkssii  ddaann  

pprroommoossii  iiddeennttiiffiikkaassii  kkeekkuuaattaann  ddaann  kkeelleemmaahhaann  ppaarraa  

ccaalloonn--ccaalloonn  uunnttuukk  mmaakkssuudd  ppeennggeemmbbaannggaann..    

TTuuggaass  aasssseessssoorr  aaddaallaahh  mmeellaakkssaannaakkaann  aasssseessssmmeenntt  

tteerrhhaaddaapp  aasseessii..  OOlleehh  kkaarreennaa  iittuu  aasssseessssoorr  hhaarruuss  

mmeemmaahhaammii  sseemmuuaa  ffoorrmmuulliirr--ffoorrmmuulliirr  aattaauu  aallaatt  bbaannttuu  

ddaann  sseelluurruuhh  ppeerraannggkkaatt  aasssseessssmmeennttnnyyaa..  DDaallaamm  

mmeellaakkssaannaakkaann  aasssseessssmmeenntt,,  aasssseessssoorr  ttiiddaakk  ddaappaatt  

mmeennjjaallaannkkaannnnyyaa  sseennddiirrii..  KKaarreennaa  aasssseessssoorr  hhaannyyaa  ddaappaatt  

bbeekkeerrjjaa  aattaass  ppeennuuggaassaann  ddaarrii  LLeemmbbaaggaa  SSeerrttiiffiikkaassii  

PPrrooffeessii  ((LLSSPP))..  BBeeggiittuu  ppuullaa  ddaallaamm  mmeellaakkuukkaann  

aasssseessssmmeenntt--nnyyaa,,  aasssseessssoorr  ttiiddaakk  bbiissaa  mmeenneennttuukkaann  

sseennddiirrii,,  bbaaiikk  mmeettooddaa  mmaauuppuunn  MMaatteerrii  UUjjii  KKoommppeetteennssii  

((MMUUKK))  nnyyaa..  KKaarreennaa  ppeellaakkssaannaaaann  aasssseessssmmeenntt  hhaarruuss  

aattaass  kkeebbiijjaakkaann  LLSSPP,,  yyaanngg  jjuuggaa  tteellaahh  ddiibbaahhaass  bbeerrssaammaa  

ddeennggaann  tteeaamm  aasssseessssoorr..  OOlleehh  kkaarreennyyaa  aasssseessssoorr  ttiiddaakk  

bbiiaass  bbeerrddiirrii  sseennddiirrii..    

        TTaattaa  CCaarraa  SSeelleekkssii  PPeennggiissiiaann  JJaabbaattaann  

PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  SSeessuuaaii  ddeennggaann  PPeerraattuurraann  MMeenntteerrii  

PPeennddaayyaagguunnaaaann  AAppaarraattuurr  NNeeggaarraa  ddaann  RReeffoorrmmaassii  

BBiirrookkrraassii  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  NNoommoorr  1133  TTaahhuunn  22001144  

tteennttaanngg  TTaattaa  CCaarraa  PPeennggiissiiaann  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  

SSeeccaarraa  tteerrbbuukkaa  ddii  LLiinnggkkuunnggaann  IInnssttaannssii  PPeemmeerriinnttaahh,,  

DDaallaamm  mmeellaakkuukkaann  ppeennggiissiiaann  lloowwoonnggaann  jjaabbaattaann  

ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa  ddiillaakkuukkaann  ttaahhaappaann  

sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt::  

AA..  PPeerrssiiaappaann  

ii..  PPeemmbbeennttuukkaann  PPaanniittiiaa  SSeelleekkssii    

iiii..  PPeennyyuussuunnaann  ddaann  ppeenneettaappaann  ssttaannddaarr  

kkoommppeetteennssii  jjaabbaattaann  yyaanngg  lloowwoonngg..    

BB..  PPeellaakkssaannaaaann    

ii..  PPeenngguummuummaann  lloowwoonnggaann  jjaabbaattaann;;  

iiii..  SSeelleekkssii  AAddmmiinniissttrraassii;;  

iiiiii..  SSeelleekkssii  KKoommppeetteennssii;;  

iivv..  WWaawwaannccaarraa  AAkkhhiirr;;  

vv..  PPeenneelluussuurraann  ((RReekkaamm  JJeejjaakk))  CCaalloonn;;  

vvii..  HHaassiill  SSeelleekkssii::    

CC..  MMoonniittoorriinngg  ddaann  EEvvaalluuaassii    

ii..  OOrriieennttaassii  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii;;  

iiii..  PPeellaappoorraann  kkee  KKAASSNN  oolleehh  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  

KKeeppeeggaawwaaiiaann..  

  

  

  

MMEETTOODDEE  PPEENNEELLIITTIIAANN  

PPeenneelliittiiaann  iinnii  mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  kkuuaalliittaattiiff..  

PPeennddeekkaattaann  kkuuaalliittaattiiff  iinnii  ddiiddeeffeenniissiikkaann  sseebbaaggaaii  

pprroosseedduurr  ppeenneelliittiiaann  yyaanngg  mmeenngghhaassiillkkaann  ddaattaa  

ddeesskkrriippttiiff  bbeerruuppaa  kkaattaa--  kkaattaa  tteerrttuulliiss  aattaauu  lliissaann  ddaarrii  

oorraanngg--oorraanngg  ddaann  ppeerriillaakkuu  yyaanngg  ddaappaatt  ddiiaammaattii..  

PPeenneelliittiiaann  kkuuaalliittaattiiff  mmeerruuppaakkaann  ppeenneelliittiiaann  yyaanngg  

ddiillaakkuukkaann  bbeerrddaassaarrkkaann  ppaarraaddiiggmmaa,,  ssttrraatteeggii,,  ddaann  

iimmpplleemmeennttaassii  mmooddeell  sseeccaarraa  kkuuaalliittaattiiff..  ((BBaassrroowwii,,  

22000088::2200))  

PPeenneelliittiiaann  kkuuaalliittaattiiff  mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  

kkuuaalliittaattiiff..  MMeettooddee  kkuuaalliittaattiiff  iinnii  ddiigguunnaakkaann  kkaarreennaa  

bbeebbeerraappaa  ppeerrttiimmbbaannggaann..  PPeerrttaammaa,,  mmeennyyeessuuaaiikkaann  

mmeettooddee  kkuuaalliittaattiiff  lleebbiihh  mmuuddaahh  aappaabbiillaa  bbeerrhhaaddaappaann  

ddeennggaann  kkeennyyaattaaaann  ggaannddaa;;  KKeedduuaa,,  mmeettooddee  iinnii  

mmeennyyaajjiikkaann  sseeccaarraa  llaannggssuunngg  hhaakkiikkaatt  hhuubbuunnggaann  aannttaarraa  

ppeenneelliittii  ddaann  rreessppoonnddeenn;;  KKeettiiggaa,,  mmeettooddee  iinnii  lleebbiihh  ppeekkaa  

ddaann  lleebbiihh  ddaappaatt  mmeennyyeessuuaaiikkaann  ddiirrii  ddeennggaann  bbaannyyaakk  

ppeennaajjaammaann  ppeennggaarruuhh  bbeerrssaammaa  ddaann  tteerrhhaaddaapp  ppoollaa--  ppoollaa  

nniillaaii  yyaanngg  ddiihhaaddaappii..  

DDeessaaiinn  ppeenneelliittiiaann  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  iinnii  aaddaallaahh  

ddeesskkrriippttiiff  kkuuaalliittaattiiff  ddeennggaann  ttiinnjjaauuaann  nnoorrmmaattiivvee..  

DDeesskkrriippttiiff  kkuuaalliittaattiiff  bbeerrttuujjuuaann  uunnttuukk  

mmeennggggaammbbaarrkkaann,,  mmeenngguurraaiikkaann  bbeerrbbaaggaaii  kkoonnddiissii,,  

bbeerrbbaaggaaii  ssiittuuaassii,,  aattaauu  bbeerrbbaaggaaii  ffeennoommeennaa  rreeaalliittaass  

ssoocciiaall  yyaanngg  aaddaa  ddiimmaassyyaarraakkaatt  yyaanngg  mmeennjjaaddii  oobbjjeekk  

ppeenneelliittiiaann,,  ddaann  bbeerruuppaayyaa  mmeennaarriikk  rreeaalliittaass  kkee  

ppeerrmmuukkaaaann  sseebbaaggaaii  ssuuaattuu  cciirrii,,  kkaarraakktteerr,,  ssiiffaatt,,  mmooddeell,,  

ttaannddaa  aattaauu  ggaammbbaarraann  tteennttaanngg  kkoonnddiissii,,  ssiittuuaassii  aattaauu  ppuunn  

ffeennoommeennaa  tteerrtteennttuu..  

SSuubbjjeekk  ppeenneelliittiiaann  aattaauu  rreessppoonnddeenn  aaddaallaahh  ppiihhaakk--

ppiihhaakk  yyaanngg  ddiijjaaddiikkaann  sseebbaaggaaii  ssaammppeell  ddaallaamm  sseebbuuaahh  

ppeenneelliittiiaann..  SSuubbjjeekk  ppeenneelliittiiaann  jjuuggaa  mmeemmbbaahhaass  

kkaarraakktteerriissttiikk  ssuubbjjeekk  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  ddiiddaallaamm  

ppeenneelliittiiaann,,  tteerrmmaassuukk  ppeennjjeellaassaann  mmeennggeennaaii  ppooppuullaassii,,  

ssaammppeell  ddaann  tteekknniikk  ssaammpplliinngg..  AAddaappuunn  ssuubbjjeekk  

ppeenneelliittiiaann  ddaallaamm    ppeenneelliittiiaann  iinnii  mmeenngggguunnaakkaann  tteekknniikk  

ssuubbjjeekk  ppeenneelliittiiaann  mmiikkrroo..  TTeekknniikk  mmiikkrroo  yyaaiittuu  

mmeennjjaaddiikkaann  iinnddiivviidduu--iinnddiivviidduu  yyaanngg  mmeemmaahhaammii  

sseebbuuaahh  ppeerrmmaassaallaahhaann//ppeerrssooaallaann    mmeennjjaaddii  

rreessppoonnddeenn//iinnffoorrmmaann  ddiiddaallaamm    ppeenneelliittiiaann..  

AAddaappuunn  rreessppoonnddeenn  yyaanngg  mmeennjjaaddii  ssuubbjjeekk  ddaallaamm  

ppeenneelliittiiaann  iinnii  ddaappaatt  ddiilliihhaatt  ppaaddaa  ttaabbeell  bbeerriikkuutt  iinnii::  

TTaabbeell  33..11  

SSuubbjjeekk  PPeenneelliittiiaann  

NNoo  JJaabbaattaann  JJuummllaahh  

11  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  

KKeeppeeggaawwaaiiaann  
11  OOrraanngg  

22  PPaanniittiiaa  SSeelleekkssii  22  OOrraanngg  

33  PPeejjaabbaatt  YYaanngg  BBeerrwweennaanngg  11  OOrraanngg  

44  AAkkaaddeemmiissii  IIllmmuu  

PPeemmeerriinnttaahhaann  
11  OOrraanngg  
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55  KKeeppaallaa  BBKKPPPPDD  11  OOrraanngg  

66  PPeesseerrttaa  yyaanngg  lluulluuss  ddaann  

mmeennjjaabbaatt  
11  OOrraanngg  

77  PPeesseerrttaa  yyaanngg  lluulluuss  ddaann  ttiiddaakk  

mmeennjjaabbaatt  
11  OOrraanngg  

88  PPeesseerraa  yyaanngg  ttiiddaakk  lluulluuss  11  OOrraanngg  

  JJuummllaahh  IInnffoorrmmaann      99  OOrraanngg  

  

HHAASSIILL  DDAANN  PPEEMMBBAAHHAASSAANN    

GGaammbbaarraann  UUmmuumm  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

SSeeccaarraa  eettiimmoollooggii,,  kkaattaa  RRiiaauu  bbeerraassaall  ddaarrii  bbaahhaassaa  

PPoorrttuuggiiss,,  ““RRiioo””,,  yyaanngg  bbeerraarrttii  ssuunnggaaii..  PPaaddaa  ttaahhuunn  

11551144,,  tteerrddaappaatt  sseebbuuaahh  eekkssppeeddiissii  mmiilliitteerr  PPoorrttuuggiiss  

ddeennggaann  mmeenneelluussuurrii  SSuunnggaaii  SSiiaakk  ddeennggaann  ttuujjuuaann  

mmeennccaarrii  llookkaassii  kkeerraajjaaaann  yyaanngg  mmeerreekkaa  yyaakkiinnii  bbeerraaddaa  

ppaaddaa  kkaawwaassaann  tteerrsseebbuutt,,  ddaann  sseekkaalliigguuss  mmeennggeejjaarr  

ppeennggiikkuutt  SSuullttaann  MMaahhmmuudd  SSyyaahh  yyaanngg  mmeellaarriikkaann  ddiirrii  

sseetteellaahh  kkeejjaattuuhhaann  MMaallaakkaa..  PPaaddaa  mmaassaa  kkeejjaayyaaaann  

KKeessuullttaannaann  SSiiaakk  SSrrii  IInnddeerraappuurraa  yyaanngg  ddiiddiirriikkaann  oolleehh  

RRaajjaa  KKeecciill,,  RRiiaauu  ddiirruujjuukk  hhaannyyaa  kkeeppaaddaa  wwiillaayyaahh  yyaanngg  

ddiippeerrttuuaann  mmuuddaa  ((RRaajjaa  BBaawwaahhaann  JJoohhoorr))  ddii  PPuullaauu  

PPeennyyeennggaatt..  WWiillaayyaahh  tteerrsseebbuutt  kkeemmuuddiiaann  mmeennjjaaddii  

wwiillaayyaahh  RReessiiddeennttiiee  RRiioouuww  ppeemmeerriinnttaahhaann  HHiinnddiiaa--

BBeellaannddaa  yyaanngg  bbeerrkkeedduudduukkaann  ddii  TTaannjjuunngg  PPiinnaanngg;;  ddaann  

RRiioouuww  oolleehh  mmaassyyaarraakkaatt  sseetteemmppaatt  ddiieejjaa  mmeennjjaaddii  RRiiaauu..  

PPaaddaa  aawwaall  kkeemmeerrddeekkaaaann  IInnddoonneessiiaa,,  wwiillaayyaahh  

KKeessuullttaannaann  SSiiaakk  SSrrii  IInnddeerraappuurraa  ddaann  RReessiiddeennttiiee  RRiioouuww  

ddiilleebbuurr  ddaann  tteerrggaabbuunngg  ddaallaamm  PPrroovviinnssii  SSuummaatteerraa  yyaanngg  

bbeerrppuussaatt  ddii  BBuukkiitt  TTiinnggggii..  KKeemmuuddiiaann  PPrroovviinnssii  

SSuummaatteerraa  ddiimmeekkaarrkkaann  mmeennjjaaddii  ttiiggaa  PPrroovviinnssii,,  yyaakknnii  

SSuummaatteerraa  UUttaarraa,,  SSuummaatteerraa  TTeennggaahh,,  ddaann  SSuummaatteerraa  

SSeellaattaann..  DDoommiinnaannnnyyaa  EEttnniiss  MMiinnaannggkkaabbaauu  ddaallaamm  

PPeemmeerriinnttaahhaann  SSuummaatteerraa  TTeennggaahh,,  mmeennuunnttuutt  

mmaassyyaarraakkaatt  RRiiaauu  mmeemmbbeennttuukk  pprroovviinnssii  tteerrsseennddiirrii..  

SSeellaannjjuuttnnyyaa  ppaaddaa  ttaahhuunn  11995577,,  bbeerrddaassaarrkkaann  UUnnddaanngg--

uunnddaanngg  DDaarruurraatt  NNoommoorr  1199  ttaahhuunn  11995577,,  PPrroovviinnssii  

SSuummaatteerraa  TTeennggaahh  ddiimmeekkaarrkkaann  mmeennjjaaddii  ttiiggaa  pprroovviinnssii,,  

yyaaiittuu,,  RRiiaauu,,  JJaammbbii,,  ddaann  SSuummaatteerraa  BBaarraatt..  KKeemmuuddiiaann  

bbeerrddaassaarrkkaann  KKeeppmmeennddaaggrrii  nnoommoorr  DDeesseemmbbeerr  5522//II//4444--

2255,,  ppaaddaa  ttaannggggaall  2200  JJaannuuaarrii  11995599,,  PPeekkaannbbaarruu  rreessmmii  

mmeennjjaaddii  IIbbuu  KKoottaa  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  mmeennggggaannttiikkaann  

TTaannjjuunngg  PPiinnaanngg..  

PPeemmbbaanngguunnaann  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  tteellaahh  ddiissuussuunn  

UUnnddaanngg--uunnddaanngg  ddaarruurraatt  NNoo..  1199  ttaahhuunn  11995577  yyaanngg  --

kkeemmuuddiiaann  ddiissaahhkkaann  sseebbaaggaaii  UUnnddaanngg--uunnddaanngg  NNoo..6611  

ttaahhuunn  11995588..  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ddiibbaanngguunn  ccuukkuupp  llaammaa  

ddeennggaann  uussaahhaa  kkeerraass  ddaallaamm  kkuurruunn  wwaakkttuu  hhaammppiirr  66  

ttaahhuunn  1177  NNoovveemmbbeerr  11995522  ss//dd  55  MMaarreett  11995588))..  DDeennggaann  

kkeeppuuttuussaann  PPrreessiiddeenn  RRII  ppaaddaa  ttaannggggaall  2277  FFeebbrruuaarrii  

ttaahhuunn  11995588  NNoo..225588//MM//11995588,,  MMrr..SS..MM..  AAmmiinn  

ddiittuuggaasskkaann  sseebbaaggaaii  GGuubbeerrnnuurr  KKDDHH  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

ppeerrttaammaa  ppaaddaa  55  MMaarreett  11995588  ddii  TTaannjjuunngg  PPiinnaanngg  oolleehh  

MMeenntteerrii  DDaallaamm  NNeeggeerrii  yyaanngg  ddiiwwaakkiillii  oolleehh  SSeekkjjeenn  MMrr..  

SSuummaarrmmaann..  LLaalluu  bbeerrddaassaarrkkaann  kkeeppuuttuussaann  MMeenntteerrii  

DDaallaamm  NNeeggeerrii  NNoo..  DDeesseemmbbeerr  //II//4444--2255  ppaaddaa  ttaannggggaall  

2200  JJaannuuaarrii  11995599,,  PPeekkaannbbaarruu  sseeccaarraa  rrsseemmii  mmeennjjaaddii  

iibbuukkoottaa  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  mmeennggggaattiikkaann  TTaannjjuunngg  PPiinnaanngg..  

PPrroosseess  SSeelleekkssii  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  PPrraattaammaa  

ddii  lliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ttaahhuunn  

22001155  

DDaallaamm  rraannggkkaa  ppeennggiissiiaann  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  

TTiinnggggii  PPrraattaammaa,,  sseessuuaaii  ddeennggaann  PPeerraattuurraann  MMeenntteerrii  

PPeeddaayyaagguunnaaaann  AAppaarraattuurr  NNeeggaarraa  ddaann  RReeffoorrmmaassii  

BBiirrookkrraassii  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  NNoommoorr  1133  TTaahhuunn  22001144  

tteennttaanngg  TTaattaa  CCaarraa  PPeennggiissiiaann  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  

SSeeccaarraa  TTeerrbbuukkaa  ddii  IInnssttaannssii  PPeemmeerriinnttaahh..  DDaallaamm  pprroosseess  

SSeelleekkssii  TTeerrbbuukkaa  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  PPrraattaammaa  

ppaaddaa  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ddiillaakkuukkaann  ddaallaamm  33  

((ttiiggaa  ttaahhaappaann))  yyaaiittuu  ::  

11..  PPeerrssiiaappaann  DDaallaamm  PPeellaakkssaannaaaann  SSeelleekkssii  

JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  PPrraattaammaa  DDii  

LLiinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

TTaahhuunn  22001155..  

aa..  PPeemmbbeennttuukkaann  PPaanniittiiaa  SSeelleekkssii  

UUnnttuukk  mmeennggeettaahhuuii  bbaaggaaiimmaannaa  ppeennttiinnggnnyyaa  

ppeennuunnjjuukkaann  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  

pprraattaammaa  ddii  lliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  aaggaarr  

ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  ddaappaatt  sseessuuaaii  ddeennggaann  kkeetteennttuuaann  

ppeerruunnddaanngg--uunnddaannggaann  sseerrttaa  ddaappaatt  tteerrsseelleennggggaarraannyyaa  

kkeeggiiaattaann  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddii  

lliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ddeennggaann  bbaaiikk  

ddaann  llaannccaarr,,  sseebbaaggaaiimmaannaa  hhaassiill  wwaawwaannccaarraa  ppeennuulliiss  

ddeennggaann  KKeeppaallaa  BBKKPPPPDD  PPrroovviinnssii  RRiiaauu..  

  ““      MMaakkssuudd    ddaann  ttuujjuuaann  ddiibbeennttuukknnyyaa  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  

ddaann  ddiissuussuunn  TTaattaa  CCaarraa  PPeennggiissiiaann  JJaabbaattaann  

PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  ddii  lliinnggkkuunnggaann  IInnssttaannssii  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  

ppeeddoommaann  bbaaggii  iinnssttaannssii  ppeemmeerriinnttaahh  ddaaeerraahh  

ddaallaamm  ppeennyyeelleennggggaarraaaann  ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  

ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa..  

TTuujjuuaannnnyyaa  aaddaallaahh  tteerrsseelleennggggaarraannyyaa  sseelleekkssii  

ccaalloonn  ppeejjaabbaatt  ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  yyaanngg  

ttrraannssppaarraann,,  oobbjjeekkttiiff,,  kkoommppeettiittiiff  ddaann  aakkuunnttaabbeell””..  

((WWaawwaannccaarraa  ttaannggggaall  2222  NNoovveemmbbeerr  22001155))..  

SSeebbaaggaaii  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  

PPrraattaammaa  ddii  LLiinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

TTaahhuunn  22001155  ppeennuulliiss  mmeellaakkuukkaann  wwaawwaannccaarraa  ddeennggaann  

GGuubbeerrnnuurr  RRiiaauu  tteerrkkaaiitt  bbaaggaaiimmaannaa  ppeennddaappaatt  bbeelliiaauu  

tteerrhhaaddaapp  nnaammaa--nnaammaa  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  yyaanngg  ddiittuunnjjuukk  

iinnii..  

  ““      NNaammaa--nnaammaa  yyaanngg  ssuuddaahh  ddiippiilliihh  iinnii  mmeerruuppaakkaann    

oorraanngg--oorraanngg  tteerrbbaaiikk  ddii  bbiiddaannggnnyyaa,,  aaddaappuunn  

bbeebbeerraappaa  nnaammaa  ddii  aattaass  mmeewwaakkiillii  kkaallaannggaann  

aakkaaddeemmiissii,,  pprrooffeessiioonnaall,,  ddaann  mmaannttaann  ppeejjaabbaatt  ddii  

lliinnggkkuunnggaann  PPeemmpprroovv  RRiiaauu..  PPaanniittiiaa  sseelleekkssii  iinnii  
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jjuuggaa  tteellaahh  mmeennddaappaattkkaann  ppeerrsseettuujjuuaann  ddaarrii  

KKoommiittee  AAppaarraattuurr  SSiippiill  NNeeggaarraa  ((KKAASSNN))  ppuussaatt..  

DDaallaamm  pprroosseess  iinnii  ddiihhaarraappkkaann  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  

ddaappaatt    bbeekkeerrjjaa  ddaann  bbeerrjjaallaann  ddeennggaann  llaannccaarr,,  

sseehhiinnggggaa  ssaayyaa  mmeennaarrggeettkkaann  ppaaddaa  AApprriill  sseemmuuaa  

ppeejjaabbaatt  ddaann  ppiimmppiinnaann  SSKKPPDD  ddii  lliinnggkkuunnggaann  

PPeemmpprroovv  RRiiaauu  tteellaahh  bbeerrssttaattuuss  ddeeffiinniittiivvee  ddaann  

ssaayyaa  hhaarraappkkaann  ttaahhaappaann  iinnii  bbeerrjjaallaann  llaannccaarr  ddaann  

AApprriill  kkeemmaarriinn  ttiiddaakk  aaddaa  llaaggii  ppeejjaabbaatt  yyaanngg  

bbeerrssttaattuuss  PPlltt,,  ssuuddaahh  ddeeffiinniittiiff  sseemmuuaa,,””  

((WWaawwaannccaarraa  TTaannggggaall  2244  NNoovveemmbbeerr  22001155))  

BBaahhwwaa  tteerrkkaaiitt  mmeennggeennaaii  ppeemmbbeennttuukkaann  ppaanniittiiaa  

sseelleekkssii  uunnttuukk  jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  tteellaahh  sseessuuaaii  ddeennggaann  

kkeetteennttuuaann  yyaanngg  ddiiaattuurr  oolleehh  uunnddaanngg--uunnddaanngg  ddiimmaannaa  

jjuummllaahh  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  hhaarruuss  bbeerrjjuummllaahh  ggaannjjiill  sseellaaiinn  

iittuu  tteerrkkaaiitt  ssuussuunnaann  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  jjiikkaa  ddiilliihhaatt  ddaarrii  

llaattaarr  bbeellaakkaanngg  ppeennddiiddiikkaann  ssuuddaahh  sseessuuaaii  hhaarraappaann  

sseemmuuaa  ppiihhaakk  ddiimmaannaa  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  sseemmuuaannyyaa  

mmeemmiilliikkii  llaattaarr  ppeennddiiddiikkaann  ttaammaattaann  ssaarrjjaannaa  ssttrraattaa  22  

sseerrttaa  aaddaa  yyaanngg  bbeerrggeellaarr  pprrooffeessssoorr  sseehhiinnggggaa  hhaall  iinniillaahh  

yyaanngg  mmeennjjaaddii  kkeeyyaakkiinnaann  ppeennuulliiss  tteerrkkaaiitt  ssuussuunnaann  

ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  yyaanngg  tteellaahh  ddiittuunnjjuukk  oolleehh  GGuubbeerrnnuurr  

RRiiaauu  sseellaakkuu  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  kkeeppeeggaawwaaiiaann    ddaappaa  

mmeennjjaallaannkkaann  ttuuggaassnnyyaa  ddeennggaann  sseebbaaiikk--bbaaiikk  mmuunnggkkiinn..  

bb..  PPeennyyuussuunnaann  ddaann  PPeenneettaappaann  SSttaannddaarr  JJaabbaattaann  

YYaanngg  LLoowwoonngg..  

TTeerrkkaaiitt  mmeennggeennaaii  ppeenneettaappaann  ssttaannddaarr  jjaabbaattaann  

yyaanngg  lloowwoonngg  uunnttuukk  jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  

ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ssuuddaahh  sseessuuaaii  

mmeekkaanniissmmee  yyaanngg  tteellaahh  ddiiaattuurr  oolleehh  uunnddaanngg--uunnddaanngg  

sseellaaiinn  iittuu  ssttaannddaarr  yyaanngg  aaddaa  jjuuggaa  ttiiddaakk  aaddaa  kkeelluuhhaann  

ddaarrii  ppeesseerrttaa  sseelleekkssii  sseehhiinnggggaa  hhaall  iinnii  mmeemmbbeerriikkaann  

kkeemmuuddaahhaann  bbaaggii  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  ddaallaamm  mmeennjjaallaannkkaann  

ttuuggaass--ttuuggaassnnyyaa..  

22..  PPeellaakkssaannaaaann  SSeelleekkssii    JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  

TTiinnggggii  PPrraattaammaa  DDii  LLiinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  

PPrroovviinnssii  RRiiaauu  TTaahhuunn  22001155  

aa..  PPeenngguummuummaann  LLoowwoonnggaann  JJaabbaattaann  

MMeennggeennaaii  ppeenngguummuummaann  lloowwoonnggaann  jjaabbaattaann  

ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  

RRiiaauu  tteellaahh  ddiissuussuunn  ddaann  ddiillaakkssaannaakkaann  ddeennggaann  sseebbaaiikk--

bbaaiikk  mmuunnggkkiinn  ddiimmaannaa  ddaallaamm  pprroosseess  ppeenngguummuummaann  

lloowwoonnggaann  jjaabbaattaann  tteerrsseebbuutt  BBKKPPPPDD  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

sseebbaaggaaii  ffaassiilliittaattoorr  ddaarrii  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ttiinnggggii  

pprraattaammaa  tteellaahh  mmeenngguummuummkkaannnnyyaa  mmeellaalluuii  mmeeddiiaa  

oonnlliinnee  ppaaddaa  wweebbssiittee  BBKKPPPPDD  PPrroovviinnssii  RRiiaauu,,  sseellaaiinn  iittuu  

jjuuggaa  ddiiuummuummkkaann  mmeellaalluuii  mmeeddiiaa  cceettaakk  ddaann  tteelleevviissii  

yyaanngg  aaddaa  ddii  PPoovviinnssii  RRiiaauu..  

II..  SSeelleekkssii  AAddmmiinniissttrraassii  

CCaalloonn  ppeesseerrttaa  yyaanngg  aakkaann  mmeennggiikkuuttii  SSeelleekkssii  

tteerrbbuukkaa  ddaallaamm  rraannggkkaa  PPeennggiissiiaann  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  

TTiinnggggii  PPrraattaammaa  aakkaann  ddiinniillaaii  bbeerrddaassaarrkkaann  kkrriitteerriiaa  

aaddmmiinniissttrraassii  kkeeppeeggaawwaaiiaann  sseebbaaggaaii  bbeerriikkuutt  ::  

aa..  PPaannggkkaatt;;  

bb..  PPeennddiiddiikkaann  FFoorrmmaall;;  

cc..  DDaaffttaarr  PPeenniillaaiiaann  PPeellaakkssaannaaaann  PPeekkeerrjjaaaann  

((DDPP33))//SSttaannddaarr  KKiinneerrjjaa  PPeeggaawwaaii  ((SSKKPP));;  

dd..  PPeennggaallaammaann  JJaabbaattaann;;  

ee..  PPeenngghhaarrggaaaann;;  

ff..  HHuukkuummaann;;  

gg..  UUmmuurr;;  

hh..  DDiikkllaatt  KKeeppeemmiimmppiinnaann;;  

ii..  DDiikkllaatt  tteekknniiss  ddaann  FFuunnggssiioonnaall;;  

jj..  MMaassaa  kkeerrjjaa..  

IIII..  SSeelleekkssii  KKoommppeenntteennssii  ((AAsssseessmmeenntt  

CCeenntteerr//AAsssseessmmeenntt  KKoommppeetteennssii))                                                                                                                                                

PPrroosseess  sseelleekkssii  kkoommppeetteennssii  ddiillaakkssaannaakkaann  

wwaawwaannccaarraa  ddeennggaann  KKeettuuaa  PPaanniittiiaa  SSeelleekkssii  BBaappaakk  

MMuucchhttaarr  AAcchhmmaadd,,  ddiimmaannaa  bbeelliiaauu  mmeennggaattaakkaann::  

““      UUnnttuukk  ddaaeerraahh  yyaanngg  bbeelluumm  ddaappaatt  mmeenngggguunnaakkaann  

mmeettooddee  aasssseessssmmeenn  cceenntteerr  sseeccaarraa  lleennggkkaapp  ddaappaatt  

mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  ppssiikkoommeettrrii,,  wwaawwaannccaarraa  

kkoommppeetteennssii,,  aannaalliissaa  kkaassuuss  aattaauu  pprreesseennttaassii..  

SSttaannddaarr  kkoommppeetteennssii  mmaannaajjeerriiaall  ddiissuussuunn  ddaann  

ddiitteettaappkkaann  oolleehh  mmaassiinngg--mmaassiinngg  iinnssttaannssii  sseessuuaaii  

kkeebbuuttuuhhaann  jjaabbaattaann  ddaann  ddaappaatt  ddiibbaannttuu  oolleehh  

aasssseessssoorr..””  ((WWaawwaannccaarraa  ttaannggggaall  2233  NNoovveemmbbeerr  

22001155))  

PPrroosseess  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  

ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  yyaanngg  pprroosseess  

ppeellaakkssaannaaaannnnyyaa  mmeemmaassuukkii  wwaawwaannccaarraa  ttaahhaapp  aakkhhiirr  

bbaannyyaakk  ddiikkeelluuhhkkaann  oolleehh  ppeesseerrttaa  sseelleekkssii..  HHaall  yyaanngg  

ppaalliinngg  ddiikkeelluuhhkkaann  aaddaallaahh  aaddaannyyaa  pprroosseess  ppeellaakkssaannaaaann  

wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  ssaammppaaii  mmaallaamm  hhaarrii  

kkaarreennaa  ppaarraa  ppeesseerrttaa  mmeemmaannddaanngg  wwaannwwaannccaarraa  

ddiillaakkuukkaann  ssaammppaaii  tteennggaahh  mmaallaamm  mmaakkaa  hhaassiillnnyyaa  ttiiddaakk  

aakkaann  mmaakkssiimmaall  ddaann  iittuuppuullaa  yyaanngg  mmeenniimmbbuullkkaann  

kkeecceemmbbuurruuaann  aannttaarr  sseessaammaa  ppeesseerrttaa  sseelleekkssii  yyaanngg  

mmeennddaappaattkkaann  jjaaddwwaall  wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  ppaaddaa  ppaaggii  hhaarrii  

ddeennggaann  jjaaddwwaall  wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  ppaaddaa  mmaallaamm  hhaarrii..  

KKeeddeeppaannnnyyaa  ddiihhaarraappkkaann  pprroosseess  wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  iinnii  

sseehhaarruussnnyyaa  ddiillaakkuukkaann  ppaaddaa  wwaakkttuu  ppaaggii  ssaammppaaii  ssiiaanngg  

hhaarrii  ssaajjaa  mmeennggiinnggaatt  bbeeggiittuu  ppeennttiinnggnnyyaa  hhaassiill  

wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  iinnii  yyaanngg  aakkaann  mmeenneennttuukkaann  

kkeelluulluussaann  ddaarrii  ppeesseerrttaa  yyaanngg  mmeennggiikkuuttii  sseelleekkssii..  

ii..  PPeenneelluussuurraann  RReekkaamm  JJeejjaakk  CCaalloonn  

TTeerrkkaaiitt  mmeennggeennaaii  ppeenneelluurruussaann  jjeejjaakk  ccaalloonn  

ppeesseerrttaa  yyaanngg  mmeennggiikkuuttii  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  

ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  tteellaahh  

ddiiuuppaayyaakkaann  sseebbaaiikk  mmuunnggkkiinn  ddiimmaannaa  ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  

ddiibbaannttuu  oolleehh  BBKKPPPPDD  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  sseebbaaggaaii  ffaassiilliittaattoorr  

tteellaahh  bbeerruussaahhaa  mmeenngghhiimmppuunn  sseettiiaapp  ddaattaa  ddaann  rreekkaamm  

jjeejjaakk  ddaarrii  ppeesseerrttaa  yyaanngg  mmeennggiikkuuttii  sseelleekkssii  sseehhiinnggggaa  

ppaanniittiiaa  sseelleekkssii  mmeemmiilliikkii  bbaahhaann  mmaassuukkaann  uunnttuukk  lleebbiihh  

mmeennggeennaall  kkaarraakktteerr  ddaann  llaattaarr  bbeellaakkaanngg  ddaarrii  sseettiiaapp  

ppeesseerrttaa  yyaanngg  mmeennggiikkuuttii  uujjiiaann..  
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iiii..  PPeenngguummuummaann  HHaassiill  SSeelleekkssii  

BBeerrddaassaarrkkaann  hhaassiill  wwaawwaannccaarraa  ppeennuulliiss  ddaann  

oobbsseerrvvaassii  ddiillaappaannggaann  ddaappaatt  ddiittaarriikk  kkeessiimmppuullaann  bbaahhwwaa  

mmeennggeennaaii  kkeetteennttuuaann  ddaann  mmeekkaanniissmmee  ppeennggiissiiaann  

ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddii  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

ddii  aattaass,,  ddaappaatt    ddiilliihhaatt  aaddaannyyaa  uuppaayyaa  uunnttuukk  

mmeenncciippttaakkaann  ssiisstteemm  ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  ssttrruukkttuurraall  

sseeccaarraa  ttrraannssppaarraann//tteerrbbuukkaa,,  sseehhiinnggggaa  aakkaann  mmeerreedduukkssii  

bbeerrbbaaggaaii  pprraakktteekk--pprraakktteekk  mmeennyyiimmppaanngg  yyaanngg  kkeerraapp  

ddiillaakkuukkaann  sseebbeelluummnnyyaa  ddaallaamm  mmeekkaanniissmmee  ppeennggiissiiaann  

jjaabbaattaann  sseeccaarraa  tteerrttuuttuupp..    

iiiiii..  TTeess  KKeesseehhaattaann  ddaann  PPssiikkoollooggii  

DDaarrii  hhaassiill  wwaawwaannccaarraa  ddaann  ffaakkttaa  ddiillaappaannggaann  mmaakkaa  

ppeennuulliiss  mmeennaarriikk  kkeessiimmppuullaann  bbaahhwwaa  ssaallaahh  ssaattuu  

kkeelleemmaahhaann  yyaanngg  tteerrjjaaddii  sseellaammaa  pprroosseess  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  

ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  

RRiiaauu  tteerrkkaaiitt  ppeellaakkssaannaaaann  tteess  kkeesseehhaattaann  ddaann  tteess  

ppssiikkoollooggii  bbeelluumm  bbeerrjjaallaann  sseessuuaaii  hhaarraappaann  ppaanniittiiaa  

sseelleekkssii  sseehhiinnggggaa  mmaassiihh  tteerrddaappaatt  kkeelleemmaahhaann  ddiimmaannaa  

ddaallaamm  ppeellaakkssaannaaaann  tteess  kkeesseehhaattaann  mmaassiihh  kkuurraannggnnyyaa  

ffaassiilliittaass  yyaanngg  tteerrsseeddiiaa,,  ppeerraallaattaann  kkeesseehhaattaann  yyaanngg  

kkuurraanngg  mmeemmaaddaaii  ddaann  ddaallaamm  hhaall  ppeerrttaannyyaaaann--  

ppeerrttaannyyaaaann  tteerrkkaaiitt  tteess  ppssiikkoollggii  yyaanngg  bbaannyyaakk  

ddiikkeelluuhhkkaann  oolleehh  ppeesseerrttaa  uujjiiaann..  UUnnttuukk  iittuu  kkeeddeeppaannnnyyaa  

ppeerrlluu  ddiirreennccaannaakkaann  sseebbuuaahh  ggrraanndd  ddeessiiggnn  ppeellaakkssaannaann  

pprroosseess  ppeerreekkrruuttaann  ppeejjaabbaatt  ttiinnggggii  pprraattaammaa  

ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu    yyaanngg  sseessuuaaii  

ddeennggaann  ssttaannddaarr--ssttaannddaarr  yyaanngg  tteellaahh  ddiitteettaappkkaann  oolleehh  

ppeerraattuurraann  ppeemmeerriinnttaahh  yyaanngg  bbeerrllaakkuu  ssaaaatt  iinnii..  

33..  MMoonniittoorriinngg  ddaann  EEvvaalluuaassii  PPeellaakkssaannaaaann  

SSeelleekkssii  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  PPrraattaammaa  DDii  

LLiinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  

TTaahhuunn  22001155  

aa..  OOrriieennttaassii  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  

BBeerrddaassaarrkkaann  hhaassiill  wwaawwaannccaarraa  ppeennuulliiss  ddaann  

oobbsseerrvvaassii  ddiillaappaannggaann  ddaappaatt  ddiittaarriikk  kkeessiimmppuullaann  bbaahhwwaa  

tteerrkkaaiitt  mmeennggeennaaii  oorriieennttaassii  jjaabbaattaann  ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  

tteellaahh  bbeerrjjaallaann  ddeennggaann  bbaaiikk  ddaann    uunnttuukk  kkeeddeeppaann  aaggaarr  

oorriieennttaassii  bbeerrhhaassiill  gguunnaa  pprroosseedduurr  oorriieennttaassii  llaayyaakknnyyaa  

mmeellaalluuii  ppeerreennccaannaaaann  ddii  mmaannaa  pprrooggrraamm  tteerrsseebbuutt  

ddiikkhhuussuusskkaann  uunnttuukk  mmeemmeeccaahhkkaann  ppeerrssooaallaann  ssppeessiiffiikk  

ppeeggaawwaaii  bbaarruu..  MMeennuurruuttnnyyaa  ppuullaa  bbaahhwwaa  kkuunnccii  pprroosseess  

pprrooggrraamm  oorriieennttaassii  ppaaddaa  ppeennddeekkaattaann  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann..  

PPeennddeekkaattaann  yyaanngg  ppaarrttiissiippaattiiff,,  ssaammbbuuttaann  yyaanngg  hhaannggaatt,,  

ddaann  ppeerrhhaattiiaann  ppaaddaa  iinnddiivviidduu  mmeerruuppaakkaann  hhaall  yyaanngg  vviittaall  

ddaallaamm  pprrooggrraamm  oorriieennttaassii..  

bb..  PPeellaappoorraann  kkee  KKAASSNN  oolleehh  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  

KKeeppeeggaawwaaiiaann  

BBeerrddaassaarrkkaann  hhaassiill  wwaawwaannccaarraa  ppeennuulliiss  ddaann  

oobbeesseerrvvaassii  ddiillaappaannggaann  ddaappaatt  ddiittaarriikk  kkeessiimmppuullaann  

bbaahhwwaa  tteerrkkaaiitt  mmeennggeennaaii  ppeellaappoorraann  kkee  KKAASSNN  oolleehh  

PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  KKeeppeeggaawwaaiiaann  hhaall  iinnii  ssuuddaahh  bbeerrjjaallaann  

ddeennggaann  bbaaiikk  ddiimmaannaa  GGuubbeerrnnuurr  RRiiaauu  sseennaannttiiaassaa  

mmeellaappoorrkkaann  sseettiiaapp  ttaahhaappaann  ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  

jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnaahh  

PPrroovviinnssii  RRiiaauu  kkeeppaaddaa  MMeenntteerrii  DDaallaamm  NNeeggeerrii  ddaann  

MMeenntteerrii  PPeennddaayyaagguunnaann  AAppaarraattuurr  NNeeggaarraa  ddaann  

RReeffoorrmmaassii  BBiirrookkrraassii..  

FFaakkttoorr  PPeenngghhaammbbaatt  ddaann  PPeenndduukkuunngg  ddaallaamm  PPrroosseess  

SSeelleekkssii  JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  PPrraattaammaa  

ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ttaahhuunn  

22001155  

Ada berbagai faktor yang menyebabkan 
terjadinya hambatan terhadap AAnnaalliissiiss  SSeelleekkssii  

JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  PPrraattaammaa  ddii  lliinnggkkuunnggaann  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  TTaahhuunn  22001155  adapun 

hambatan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

11..  PPeerraattuurraann  PPeerruunnddaanngg--uunnddaannggaann  

KKeelleemmaahhaann  ssiisstteemm  rreekkrruuttmmeenn  ppeejjaabbaatt  ttiinnggggii  

pprraattaammaa  kkaallii  iinnii  ddiikkaarreennaakkaann  bbeelluumm  aaddaannyyaa  ppeettuunnjjuukk  

tteekknniiss  yyaanngg  bbeennaarr--bbeennaarr  ddaappaatt  ddiijjaaddiikkaann  ppeeddoommaann  

oolleehh  sseettiiaapp  ppeemmeerriinnttaahh  ddaaeerraahh  ddaallaamm  mmeellaakkuukkaann  

pprroosseess  sseelleekkssii  ppeejjaabbaatt  ttiinnggggii  ppaarrttaammaannyyaa..  SSeellaammaa  iinnii  

ppeemmeerriinnttaahh  ddaaeerraahh  bbaarruu  bbiissaa  mmeemmbbuuaatt  ppeeddoommaann  

ppeettuunnjjuukk  tteekknniiss  yyaanngg  ddiissuussuunn  oolleehh  mmaassiinngg--mmaassiinngg  

bbaaddaann  kkeeppeeggaawwaaiiaann  ddaann  bbeerrkkoooorrddiinnssii  ddeennggaann  

KKeemmeenntteerriiaann  PPAANN  ddaann  BBKKNN  ddaann  iittuu  bbeerrddaassaarrkkaann  

kkeeppaaddaa  kkeebbuuttuuhhaann  ddaann  kkeeaaddaaaann  yyaanngg  bbeerrllaakkuu  

sseekkaarraanngg  sseehhiinnggggaa  hhaall  iinniillaahh  yyaanngg  mmeennjjaaddii  

ppeenngghhaammbbaatt  pprroosseess  ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  ppeejjaabbaatt  ttiinnggggii  

pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu..  

22..  KKeelleemmbbaaggaaaann  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ttaahhuunn  22001155  yyaanngg  

ppeennuulliiss  tteemmuuii  ddiillaappaannggaann  ddiiaannttaarraannyyaa::  

11))  MMaassiihh  kkuurraannggnnyyaa  ppeeddoommaann  ppeerreennccaannaaaann  ddaallaamm  

ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  ddiimmaannaa  ddaallaamm  ppeennyyuussuunnaann  

jjaaddwwaall  uunnttuukk  wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  ddiillaakkssaannaakkaann  

ddiimmaallaamm  hhaarrii  yyaanngg  bbaannyyaakk  ddiikkeelluuhhkkaann  oolleehh  

ppeesseerrttaa  sseelleekkssii..  

22))  MMaassiihh  tteerrbbaattaassnnyyaa  ssaarraannaa  ddaann  pprraassaannaa  ppeennuunnjjaanngg  

uunnttuukk  ppeellaakkssaannaaaann  tteess  kkeesseehhaattaann  ddaann  tteess  

ppssiikkoollggii..    

SSeemmeennttaarraa  iittuu  ffaakkttoorr  ppeenndduukkuunngg  ddaallaamm  pprroosseess  

sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  aaddaallaahh  ::  

11))  AAddaannyyaa  aattuurraann  ppeerruunnddaanngg--uunnddaannggaann  yyaanngg  ddaappaatt  

mmeennjjaammiinn  pprroosseess  ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  bbeerrjjaallaann  

ddeennggaann  bbaaiikk..  

22))  AAddaannyyaa  dduukkuunnggaann  ddaann  ppeerrhhaattiiaann  yyaanngg  sseerriiuuss  

ddaarrii  GGuubbeerrnnuurr  RRiiaauu  uunnttuukk  ddaappaatt  

tteerrsseelleennggggaarraannyyaa  sseelleekkssii  iinnii  sseessuuaaii  ddeennggaann  

hhaarraappaann  sseemmuuaa  ppiihhaakk..  
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KKEESSIIMMPPUULLAANN  DDAANN  SSAARRAANN  

KKeessiimmppuullaann    

11..  PPrroosseess  ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  ssttrruukkttuurraall  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa  

uunnttuukk  jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ddeennggaann  ttaahhaappaann  

ppeerrssiiaappaann,,  yyaanngg  ddiimmuullaaii  ddeennggaann  mmeennggaaddaakkaann  

ppeenngguummuummaann..  SSeellaannjjuuttnnyyaa  uunnttuukk  ttaattaa  ccaarraa  

ppeellaakkssaannaaaann,,  ddiiaawwaallii  ddeennggaann  ppeemmbbeennttuukkaann  ppaanniittiiaa  

sseelleekkssii  oolleehh  PPeejjaabbaatt  PPeemmbbiinnaa  KKeeppeeggaawwaaiiaann..  

PPaanniittiiaa  sseelleekkssii  mmeellaakkssaannaakkaann  sseelleekkssii  ddeennggaann  

ddiibbaannttuu  oolleehh  ttiimm  ppeenniillaaii  kkoommppeetteennssii  yyaanngg  

iinnddeeppeennddeenn..  DDiillaannjjuuttkkaann  PPeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  

tteerrbbaaggii  mmeennjjaaddii  sseelleekkssii  aaddmmiinniissttrraassii  ddaann  sseelleekkssii  

kkoommppeetteennssii..  DDaallaamm  mmeellaakkuukkaann  ppeenniillaaiiaann  

kkoommppeetteennssii  bbiiddaanngg  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  ccaarraa  

mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  tteerrttuulliiss  ddaann  wwaawwaannccaarraa..  

HHaassiill  ppeenniillaaiiaann  bbeesseerrttaa  ppeerriinnggkkaattnnyyaa  ddiissaammppaaiikkaann  

oolleehh  TTiimm  PPeenniillaaii  KKoommppeetteennssii  kkeeppaaddaa  PPaanniittiiaa  

SSeelleekkssii  yyaanngg  sseellaannjjuuttnnyyaa  ddiissaammppaaiikkaann  kkeeppaaddaa  

GGuubbeerrnnuurr  RRiiaauu..  TTaahhaapp  tteerraakkhhiirr  MMoonniittoorriinngg  ddaann  

EEvvaalluuaassii,,  PPaanniittiiaa  SSeelleekkssii  mmeenngguummuummkkaann  hhaassiill  

ddaarrii  sseettiiaapp  ttaahhaapp  sseelleekkssii  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa..    

22..  AAddaappuunn  ffaakkttoorr  ppeenngghhaammbbaatt  ddaallaamm  pprroosseess  sseelleekkssii  

jjaabbaattaann  ppiimmppiinnaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  

PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  ddiiaannttaarraannyyaa  mmaassiihh  

kkuurraannggnnyyaa  ppeeddoommaann  ppeerreennccaannaaaann  ddaallaamm  

ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  ddiimmaannaa  ddaallaamm  ppeennyyuussuunnaann  

jjaaddwwaall  uunnttuukk  wwaawwaannccaarraa  aakkhhiirr  yyaanngg  ddiillaakkssaannaakkaann  

ddiimmaallaamm  hhaarrii  yyaanngg  bbaannyyaakk  ddiikkeelluuhhkkaann  oolleehh  

ppeesseerrttaa  sseelleekkssii  ddaann  mmaassiihh  tteerrbbaattaassnnyyaa  ssaarraannaa  ddaann  

pprraassaannaa  ppeennuunnjjaanngg  uunnttuukk  ppeellaakkssaannaaaann  tteess  

kkeesseehhaattaann  ddaann  tteess  ppssiikkoollggii..  SSeemmeennttaarraa  iittuu  ffaakkttoorr  

ppeenndduukkuunngg  ddaallaamm  pprroosseess  sseelleekkssii  jjaabbaattaann  ppiimmppiinnaann  

ttiinnggggii  pprraattaammaa  ddiilliinnggkkuunnggaann  PPeemmeerriinnttaahh  PPrroovviinnssii  

RRiiaauu  aaddaallaahh  aaddaannyyaa  aattuurraann  ppeerruunnddaanngg--uunnddaannggaann  

yyaanngg  ddaappaatt  mmeennjjaammiinn  pprroosseess  ppeellaakkssaannaaaann  sseelleekkssii  

bbeerrjjaallaann  ddeennggaann  bbaaiikk  sseerrttaa  aaddaannyyaa  dduukkuunnggaann  ddaann  

ppeerrhhaattiiaann  yyaanngg  sseerriiuuss  ddaarrii  GGuubbeerrnnuurr  RRiiaauu  uunnttuukk  

ddaappaatt  tteerrsseelleennggggaarraannyyaa  sseelleekkssii  iinnii  sseessuuaaii  ddeennggaann  

hhaarraappaann  sseemmuuaa  ppiihhaakk..  

SSaarraann  

11..  PPeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa  sseebbaaiikknnyyaa  

ddiillaakkuukkaann  sseeccaarraa  mmeennyyeelluurruuhh  ddii  ppeemmeerriinnttaahhaann  

ddaaeerraahh..  MMeennggiinnggaatt  aaddaannyyaa  pprriinnssiipp  kkeetteerrbbuukkaaaann  

ddaallaamm  ppeennggaannggkkaattaann  jjaabbaattaann  ssttrruukkttuurraall  yyaanngg  tteettaapp  

mmeennggeeddeeppaannkkaann  ssiisstteemm  mmeerriitt..  SSeellaaiinn  iittuu,,  

iinntteennssiittaass  aaddaannyyaa  ppoolliittiikk  kkeekkeerraabbaattaann  ddaann  pprraakktteekk  

pprraakktteekk  nneeppoottiissmmee  jjuuggaa  ddaappaatt  ddiirreeddaamm  ddeennggaann  

aaddaannyyaa  mmeekkaanniissmmee  tteerrbbuukkaa  tteerrsseebbuutt..    

22..  AAppaarraattuurr  yyaanngg  bbeerrppeerraann  ddaallaamm  pprroosseess  sseelleekkssii  aattaauu  

ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  sseebbaaiikknnyyaa  lleebbiihh  ddiittiinnggkkaattkkaann  

kkaappaabbiilliittaassnnyyaa  sseehhiinnggggaa  kkeettiikkaa  ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  

sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa  ddiillaakkssaannaakkaann  mmaakkaa  oouuttppuutt  yyaanngg  

ddiihhaassiillkkaann  ddaallaamm  pprroosseess  sseelleekkssii  ddaappaatt  ddiijjaammiinn  

kkuuaalliittaassnnyyaa..    

33..  PPeerrlluu  sseeggeerraa  ddiitteerrbbiittkkaannnnyyaa  PPeettuunnjjuukk  TTeekknniiss  

((JJuukknniiss))  aattaauu  PPeettuunnjjuukk  PPeellaakkssaannaa  ((JJuukkllaakk))  uunnttuukk  

pprroosseess  ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  ssttrruukkttuurraall  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa  

jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  aaggaarr  nnaannttiinnyyaa  ddaappaatt  

ddiijjaaddiikkaann  ppeeddoommaann  ddaallaamm  sseettiiaapp  ppeennggaammbbiillaann  

kkeebbiijjaakkaann..  

44..  PPeemmeerriinnttaahh  DDaaeerraahh  ddaallaamm  hhaall  mmeellaakkuukkaann  pprroosseess  

ppeennggiissiiaann  jjaabbaattaann  ssttrruukkttuurraall  sseeccaarraa  tteerrbbuukkaa  uunnttuukk  

jjaabbaattaann  ttiinnggggii  pprraattaammaa  aaggaarr  ddaappaatt  mmeelliibbaattkkaann  

DDPPRRDD  sseebbaaggaaii  mmiittrraa  kkeerrjjaa  ppeemmeerriinnttaahh  ddaaeerraahh,,  

kkaarreennaa  iinnii  mmeerruuppaakkaann  bbaaggiiaann  ddaarrii  ppeemmeerriinnttaahhaann  

uummuumm  yyaanngg  mmaannaa  ddaallaamm  pprroosseess  sseelleekkssii  iinnii  

mmeenngggguunnaakkaann  ddaannaa  AAPPBBDD  sseehhiinnggggaa  DDPPRRDD  yyaanngg  

mmeemmiilliikkii  ffuunnggssii  ppeennggaawwaassaann  ddaappaatt  ddiilliibbaattkkaann..  

DDAAFFTTAARR  PPUUAATTAAKKAA  

BBaassrroowwii  ddaann  SSuuwwaannddii,,  MMeemmaahhaammii  PPeenneelliittiiaann  

KKuuaalliittaattiiff,,  RRiinneekkaa  CCiippttaa,,  JJaakkaarrttaa,,  22000088..  

DDeeppaarrtteemmeenn  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  KKeebbuuddaayyaaaann,,  22000022,,  

KKaammuuss  BBeessaarr  BBaahhaassaa  IInnddoonneessiiaa..  

LLiijjaann  PP..  SS,,  22001122,,  KKiinneerrjjaa  PPeeggaawwaaii  TTeeoorrii  PPeenngguukkuurraann  

ddaann  IImmpplliikkaassii,,  YYooggyyaakkaarrttaa,,    GGrraahhaa  IIllmmuu..  

LLeexxyy  JJ..  MMaalleeoonngg,,  MMeettooddoollooggii  PPeenneelliittiiaann  KKuuaalliittaattiiff,,  

PPTT..  RReemmaajjaa  RRoossddaakkaarryyaa,,  BBaanndduunngg,,  22000044..  

MMaannggkkuunneeggaarraa,,  AAnnwwaarr  PPrraabbuu..  22000022..    MMaannaajjeemmeenn  

SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  PPeerruussaahhaaaann..  

BBaanndduunngg  ::  PPTT..  RReemmaajjaa  RRoossddaa  KKaarryyaa..  

MMaasskkuunn,,  SSuummiittrroo,,  22000011..  OOttoonnoommii  DDaaeerraahh  PPeelluuaanngg  

ddaann  TTaannttaannggaann..  PPuussttaakkaa  SSiinnaarr  HHaarraappaann,,  

JJaakkaarrttaa  

NNddrraahhaa,,  TT..,,  22001100,,  KKyybbeerrnnoollooggii  ddaann  MMeettooddee  IIllmmuu  

PPeemmeerriinnttaahhaann,,  JJaakkaarrttaa,,  SShhiirraaoo  CCrreeddeennttiiaa  

CCeenntteerr,,  TTaannggeerraanngg..  

------------------..,,  22000066,,  KKyybbeerrnnoollooggii  SSeebbuuaahh  SScciieennttiiffiicc  

EEnntteerrpprriissee,,  BBaanntteenn,,  SSiirraaoo  CCrreeddeennttiiaa  CCeenntteerr,,  

------------------,,22000033,,  KKyybbeerrnnoollooggii  ((IIllmmuu  PPeemmeerriinnttaahhaann  

BBaarruu)),,  JJaakkaarrttaa,,  RRhhiinneekkaa  CCiippttaa..  

NNoottooaattmmooddjjoo,,  SSooeekkiiddjjoo..  11999988..    PPeennggeemmbbaannggaann  

SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa..    JJaakkaarrttaa  ::  RRiinneekkaa    

CCiippttaa..  

RRaahhiimmuullllaa,,  22000088,,  HHuukkuumm  TTaattaa  NNeeggaarraa  HHuubbuunnggaann  

AAnnttaarr  LLeemmbbaaggaa  NNeeggaarraa  VVeerrssii  AAmmaannddeemmeenn  

UUUUDD  11994455,,JJaakkaarrttaa,,  GGrraammeeddiiaa..  

RRiiyyaass  RRaassyyiidd,,  22000022,,  MMaakknnaa  PPeemmeerriinnttaahhaann  TTiinnjjaauuaann  

ddaarrii  SSeeggii  EEttiikkaa  ddaann  KKeeppeemmiimmppiinnaann,,  

PPTT..MMuuttiiaarraa  SSuummbbeerr  WWiiddiiaa,,  JJaakkaarrttaa    

SSuuffiiaann  HHaammiimm..  MMaannaajjeemmeenn  SSttrraatteeggiiss  DDaallaamm  

PPeemmbbaanngguunnaann..UUIIRR  PPrreessss..  ((CCeettaakkaann  PPeerrttaammaa))  

22000055..  

SSiiaaggiiaann,,  SSoonnddaanngg  PP..  11999955..  OOrrggaanniissaassii  KKeeppeemmiimmppiinnaann  

ddaann  PPeerriillaakkuu  AAddmmiinniissttrraassii,,  JJaakkaarrttaa::  GGuunnuunngg  

AAgguunngg..  
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--------------------..  11999966..  PPaattoollooggii  BBiirrookkrraassii  ::  AAnnaalliissiiss,,  

IIddeennttiiffiikkaassii  ddaann  TTeerraappiinnyyaa,,  JJaakkaarrttaa::  GGhhaalliiaa  

IInnddoonneessiiaa..  

SSuurraaddiinnaattaa..  11999955,,  MMaannaajjeemmeenn  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  

OOrriieennttaassii  MMaassaa  DDeeppaann,,  BBaanndduunngg,,  RRaammaaddhhaann  

SSyyaaffii’’iiee,,  II,,  KK..,,  11999944,,  IIllmmuu  ppeemmeerriinnttaahhaann,,  BBaanndduunngg,,  

MMaannddaarr  MMaajjuu..  

TThhaaiibb,,  DD..,,  22000000,,  DDPPRR  ddaallaamm  SSiisstteemm  KKeettaattaanneeggaarraaaann  

IInnddoonneessiiaa,,  YYooggyyaakkaarrttaa,,  LLiibbeerrttii..  

TTaayyiibb,,  NN..,,  FFaarriiddaahh  YY,,  22000000,,  EEvvaalluuaassii  PPrrooggrraamm,,  

JJaakkaarrttaa,,  RRhhiinneekkaa  CCiippttaa..  

PPeerraattuurraann  

UUnnddaanngg--  UUnnddaanngg  DDaassaarr  NNeeggaarraa  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  

TTaahhuunn  11994455..  

UUnnddaanngg  ––  UUnnddaanngg  NNoo  2233  ttaahhuunn  22001144  tteennttaanngg  

PPeemmeerriinnttaahhaann  DDaaeerraahh..  

UUnnddaanngg  ––  UUnnddaanngg  NNoo  55  ttaahhuunn  22001144  tteennttaanngg  AAppaarraattuurr  

SSiippiill  NNeeggaarraa..  

PPeerraattuurraann  MMeenntteerrii  PPeennddaayyaagguunnaaaann  AAppaarraattuurr  NNeeggaarraa  

ddaann  RReeffoorrmmaassii  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  NNoo  1133  

TTaahhuunn  22001144  TTeennttaanngg  TTaattaa  CCaarraa  PPeennggiissiiaann  

JJaabbaattaann  PPiimmppiinnaann  TTiinnggggii  SSeeccaarraa  TTeerrbbuukkaa  ddii  

LLiinnggkkuunnggaann  IInnssttaannssii  PPeemmeerriinnttaahh..  

PPeerraattuurraann  ddaaeerraahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu  nnoommoorr  33  ttaahhuunn  22001144  

tteennttaanngg  OOrrggaanniissaassii  IInnssppeekkttoorraatt,,  BBaaddaann  

PPeerreennccaannaaaann  PPeemmbbaanngguunnaann  DDaaeerraahh  ddaann  

LLeemmbbaaggaa  TTeekknniiss  PPrroovviinnssii  RRiiaauu..  

PPeerraattuurraann  GGuubbeerrnnuurr  RRiiaauu  nnoommoorr  4400  ttaahhuunn  22001155  

tteennttaanngg  RRiinncciiaann  TTuuggaass,,  FFuunnggssii  ddaann  TTaattaakkeerrjjaa  

BBaaddaann  KKeeppeeggaawwaaiiaann,,  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  

PPeellaattiihhaann  DDaaeerraahh  PPrroovviinnssii  RRiiaauu..  
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